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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian
spiruling (Arehospira Platensis) dalam ransum terhadap berat hidup, berat kurkas
dan income over feed cost avam broiler. Ternak vang digunakan adalabh 80 ckor
avam brodler strain Arhor Acress CP 707, Kandang yang digunakan yaitu kandanyg
berbentuk bax dengan ukuran 70 x 65 x 63 em dan dilengkapi dengan tempat
makan, tempat minum serta lampu pijar scbagai pemanas dan PENETANZAN.
Metode penelitian vang digunakan adalah metode eksperimen dan rancan gan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakvan dan 4
ulangan,  Perlakuan pada ransum adalah penggunaan spirulina vaitu A (0%
Spiruling). B (3% Spirulina), C (6% Spirulina), D (9% Spirulina) dan E
(12% spirulina). Parameter vang diukur adalah berat hidup, berat karkas dan
income over feed cost, Hasil analisis statistik menunjukkan balwa pengeunaan
spirulina dalam ransum memberikan pengarub berbeda tidak nyata (F={.05)
terhadap berat hidup. bermt karkas dan income over feed cost  Dari hasil
penelitian ind dapat disimpulkan bahwa pemberian spiruling dalam ransum tidak
memberikan dampak positif terhadap berat hidup, berat karkas dan income over
feed cost ayam broiler bahkan setelah dilakukan analisis ekonomis tidak begitu
menguniungkan. tetapi pemberian spirulina didalam ransum dilihat secara visual
menyebabkan bulu ayam lebih tebal. kulit kaki lebih cerah mengkilat dan
menyebabkan wama daging lebih cerah dan rasa gurih setelab dimasak.

Kata kunci : alga spirulina, broiler, berat hidup, berat karkas dan income over
feed cos



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Spirulina adalah twmbuhan air mikro alga (gangeang biro hijau) yang
termasuk filum Cyarmobacieria, klas Chroobacteria, orda Cscillatoriales. family
Phormidiaceae. genus Spireding dan spesies Arthospira platensis. Tumbuhan ini
memiliki kandungan klorofil, polisakarida, B- karoten, asam aming, Vitamin B
Kompleks, vitamin E, mincral dan asam lemak esensial.

Menurut Eabinawa (2006) nilai nutrisi spirulina terutama ditentukan aleh
kandungan protein. Kandungan protein spiruling berkisar antara 55-77%. Selain
protein yang lingei spiruling juga mengandung karbohideat {17-20%), lemak (3-
), mineral {(B-12%), kadar air (4-8%). Disamping ity menurut Earthrise (2008)
spirulina mengandung 9 jenis asam amine diantaranva lisin (0,89 gr/3ar),
metionin (1,39 gr3er) dan (riptopan (122 gr3pr) vang berperan penting dalam
metabolisme twbuh. Tumbshan sel wnggal ini juga mengandung 9 jenis asam
amino non esensial seperti asam glutamat (2,75 gri3er) yang merupakan prekursor
untuk pembentukan asam amino lain.

Spirulina kaya dengan vilamin dan mineral serla mengandung vitamin B-
kompleks {Vitamin A, B, B2, B, B6, B2, dan vitamin E} walaupun pada ternak
dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit, sedangkan mineralnya terdiri dari mineral
makro (kalsium, kalium, natrium. fospor dan magnesium) sedangkan mikeo ibesi,
seng. selenium dan mangan). Disamping it spiruling juga mengandung klorafil
{zat hijau daun), setelah dicampur kedalam ransum ungpas akan meningkatkan

ketertarikan termak terhadap ransum tersebut {Arlyvza, 2005).



Spirulina saat ini diolah dalam bentuk granula dan kemudian digunakan
atau dijual sebapai makanan tambahan atan food supplement untuk manusia
spiruling ini dipromaesikan mempunyai khasiat sebagai penambah ootrien didulam
tubuh,  mengatur keseimbangan  mekanisme  [siologis  whuh,  mendorong
metabolisme,  meningkatkan  imupitas  dan meningkatkan  kualitas  wboh,
disamping ilu  penggunasn spiruling  juga  dijadiken  scbagsi obat  yailu
membersihkan derah, mempertinggi deoksisesi dalam tubuh dan menyembuhkan
berhagai penyvakit,

Hasil anabisis Laboratorium Nutrisi Non Buminansia Fakulias Peternakan
(2008) menunjukan bahwa kandungan zal nutrist spiruling vait PR [ 22%), LK
(5%), SK {0,19%), Ca (0,20%), I' (0,54%) dan ME {3240 kkalkg). Ha=il ini
bebeda sangat jauh dari yang di informasikan, schingga hal ini menunjukan
kecurigaan apaksh spiruling memang bermanfeat seperti vang diinformasikan,
Untuk membuktikan hal.itu dilakukan penelitian menggunakan ayam broiler, jika
khasiatnya memang ada scperti vang di sebutkan diatas, maka avam yang diberi
ransum vang mengandung spirulina akan menunjukan performance vang lebih
baik dari yvang tidak mengandung spiculing,

Penggunaan  spiruling  dalam  pakan  termak  diharapkan  mampa
meningkatken pencernagn dan penverapan zat makanan terutama protein, Fungsi
protein berguna untuk pertumbuhan yang nantinya akan meningkatkan berat
hidup, apahila berat hidup meningkat diharapkan berat karkas juga akan
meningkat, Hal ini sesuai dengan pendapat Rosmawati dan Dwiyvanto {1977} yang
menyatakan bahwa produksi karkas erat hubungannya dengan berat hidup,

semakin bertambahnya berat hidup maka produksi karkas skan meningkat dengan



KESIMPULAM

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  pengaruh pemakaian
spirulina dalam ransum sampai level 12%  fidak memberikan dampak positt
terhadap berat hidup, berat karkas dan income over feed ayvam broiler, bahkan
selelah  dilakukan  anslisa ckonomis  tidak  begitu menguntungkan.  Tetupi
pemberian spiruling  didalam  raosum ayam  broiler dilihat secarn visus)
menychabkan buly avam lebih tebal. Kulit kaki lebih cerall, mengkilat dan juga

menyehabkan wamna daging lebih cerah dan rasa gorih seielah dimasak.
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